
BAB , II 

TIN J AUAN PUS TAKA 

Coryza atau Snot adalah suatu peny~kit menular yang menye -

rang ayam bersifat akut atau sub akut yang disebabkan oleh bakte 
, -

ri ditandai , ole~ ,peradangan bersifat kataral pad a lapisan mukosa 
.... . .. 

saluran pernapasan bagian ,atas. bersin - bersin, pembengkakan ~ 
" 

tau od ema pada kepala dan penurunan produksi teIur( ' SCHWARTZ,1977) 

Penyebab Coryz a pertama ka li diisol a si oleh , De Bliec;k , 

193 1 ) yang dinamakan Ba cillus hae moglobinophylus Coryzae ~-

lin~, kem udian oleh BREED et aI, ( 1 975 ) dib erinama Haemo ----
Qhylus ~a ll i n a rum. Coryza t elah terseba r di peternaka n a yam di -

selu ruh duni a termasuk di Indonesi a . Age nt penyebab Coryza per-

t a ma kali di isolas i di Indonesia pada t a hun 1 975 ole h POERNOMO , 

penyakit , ini menimbulkan~kerugian ,pada peternaka n a:yam ,; be:cupa 

kerugian produksi telur da n produksi daging ( dikutip oleh 

HARSONO , 19 82 ). 

Coryz a disebabk a n oleh kuman H a emoph~lua ga11inarum ( HG ) 

kuma n ini berbentuk batang pendek , bipoler, tidak bergerak dan 

bersi fat Gram negatif. Kuman ini membutuhka n bebera pa substansia 

penyubu r untuk pert um bu hannya yang disebut faktor X da n V. Subs -

t Gnsi a ini bera sa1 dar i haemo glo bi n hewa n da n cairan tumbuh-

tumbu ha n . GR EGERY mcngguna kan ekstra k ra gi ya ng tel a h di -

fi1trasi da n sodium chorida 1 % un tuk media pupukan organisme i-

ni . GR EGERY menyatakan ba hwa faktor X ( hematin ) ti aak mutlak 

dipe rlukan untuk pertumbuhan ( MERC HA NTda n PACKER , 1971 ). Ko1o-

n1 lniberbentuk bula t rata wa rna keabu - ab uan terang dengan di-
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ameter 0,3 mm. Kuman ini tidak memproduksi indol atau H2S, tidak 

merubah lithmus atau gelatin, TSIA negatif serta uji katalase n~ 

gatif. Kuman Hemophilus gallinarum memfermentasi glukose,maltose. 

galaktose, manose, sukrose dan dektrose yang membentuk asam ser-

ta tidak memfermentasi laktose ( HAGAN dan BRUNER,1951, 

1979, YA ~A MOrO,1983 ). 

COWAN, 

Kuman ~. gallinarum terdiri dari tiga serotype yaitu; sero-

type A, B, dan C. Ketiga serotype tersebut dibedakan berdasarkan 

serum plate aglutinasi ( YAMAMOTO, 1983 ). Beberapa galur kuman 

~ ga l linarum mempunyai sifat men gaglutinasi sel darah merah, k~ 

re na sel darah merah memiliki reseptor dan kuman ~. gallinarum 

memiliki haemaglutinin pada selubungnya, seperti salur 221 

( I ~ ITANI et . ~., 1977 ). BBrdasarkan sifat tersBbut, maka dapat 

dipakai uji untuk mBngetahui adanya kuman ~. gallinarum dan uji 

untuk mengetahui adanya antibodi dalam serum . ( . ANONIMOUS,1978; 

MATSOU et.al., 1978; YAMAGUCHI ~.~.,198l ). 

Untuk mendiagnose Coryza didasarkan atas anamnesa, sejarah-

penyakit. gejala klinik, perubahan pasea mati serta pemeriksaan 

l a boratori k seperti pemeriksaan bakteriologik ( ANONIMOUS,1978). 

Masa inkubasi kuman ~. gallinarum pada tubuh ayam dilabora-

torium berkisar antara 18 sampai 35 jam, sedangkan pada peterna­

kan ayam berkisar antara 3 sampai 4 hari ( PETERSON,1978). Ge-

jala klinik penyakit ini berupa keluarnya eksudat dari . ' hid~ng 

yang mula - mula beruarna kuning dan eneer, tetap~ lambat 

berubah menjadi kental dan bernanah dengan bau yang 

laun 

knas 

( WHIT~AN dan BICKFORD, 1983 ). Ayam yang mendBrita Coryza ~ 88-

ring menundukkan kepalanya disertai dengan bersin atau men ggon-
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c a ngkan kep a l a nya untuk mengelu a r ka n isi hid un g . Ayam ' -bernafa s 

dengan pa ruh ter buka ka rena luba ng hi dung tersumbat oleh eks uda t 

kering dan seri.ng tarde.~gar ." s·uara ngorok . { RE.~SANF' 1983). 

Sekitar lub a ng hi dung te rda pat kerak eks ud a t yang berwarna ku-

nin g , sinus infraor bita lis memb e ngkak s a ng at besar ' unila teral 

maupu n bi l a tera l akibatnya j a r ingan seki t ar mata memben gkak dan 

ma ta menjadi tertutu p se rta konjungtivitis katara1is. ~lorbi-

ditas dari penyakit Coryza s a ngat tinggi bi s a mencapai 80 % de-

ng a n mor t alitas s a ng a t rendah wa l au pun pernah dilaporkan menca-

pa i sampai 30 % ( ANoNIMDU5, 1,978 ,). Gajala tersebUJt ' ; ' diatas 

diserta i dengan pe nurunan na fsu ma ka n a tau pe r tumbuha n ya ng s a -

ngat l a mbat ( SCH WAR TZ, 1972 ; PETERSON , 1 978; WHITEMAN, dan 

BI CKf OR D, 1 98 3 ). Sering diseita i diarrhae , gej a l a respirasi bi-

a s a nya terjad i ha nya bebera pa min gg u, tetap i ka l a u Coryza dikom-

plikasi oleh ~coe·1asma gallisep'ficuin ' mak a 'gejal a :'klihiiknya 1'8-

bih lama dan a yam sanga t me nderi t a . 

Pe rub ah an pa sca ma ti dari Coryza ber upa : Mukosa ' hidu~g 

mengalami kerada nga n kataral _ da n terdapat eksud a t ya ng ken tal 

be rwarna putih a t a u kuning dengan bau ya ng khas . Bila keadaannya 

sudah kronik terdapat pera dangan kantong hawa( : ANONIMOUS, . 1~78 ). 

Pemerik s aa n bak terio1ogik me liputi pemeriksaan mikrosko-

pis yait u dengan pewarnaan Gr am , pemup uk a n kuma n pa da media 

Aga r Darah yang ditambahi dengan ekstrak ragil dan serum ku da 1~ 

Chicken Meat Infusion ( CM I ) a tau Brain Heath Infusion ( BH I ' ) 

untu lc isolas i dan ide ntifikasi kuma n ( YAMAMOTO, 1 983 ), seda ng-

kan uji serologik ya ng digunakan untuk mend i agnose Coryz a dapat 

dilakukan denga n uji hambatan ,ag'1u(inasi' ( IRITANI, 1976 ). 
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Coryza telah da pat ditekan kejadian ny a dengan ' melakukan 

pencega han . Pencegahan ya hg sering dilakukan ial ah denga n melak­

s a nak a n sanitas i da n pengelolaan peternaan yang baik misalnya : 

de ng a n memperhatikan kontr uk s i ka nda ng , kep a datan a ya m da n mel a -

kuka n pro gr am " a ll in a ll out" ( ANDNII"lDUS,197B; WHITEM AN dan 

BI CKFORD , 1983 ) . Pencega han denga n meng gun a kan obat - obata n 

kh em ot e r ap i te l a h ba ny a k pul a dit e r apka n, na mua sering menimbul -

ka n kegaga l a n akibat terjadinya resistensi dari kuman ( > A~ONI'" 

Mau s, 1983 ) Dbat - obatan ya ng digunakan antana lain : Sulfa 

thi a zole de ng a n dvsis 0 ,5 pound / 100 pound ma kana n ( RASYAf, . 

1979; YAM AMOTO, 1980 ), Streptomycin 200 mg / ekor sec a ra intra 

musk uler . YAMAMOTO , . 1 978; RASYAF , 1979 ), Erytromycin dal a m a -

ir minum sel a ma 6 ha ri ( RoNo HARD Jo , 1974 ), Y~~AMuTul . 1~78 ) : : 

menggunakan Spe ctinomyci n 500 mg per gallon salama 7 hari dalam 

"ir minum ,yang dikutiP olah HA~S ON·Ot (lS82), .... Disamplng _ dangan man£! 

gunaka n obat - ob ata n da n memperh a t ik a n sanitasijuga , ' di 1 aku~a n 

penc ega ha n Co r yza deng a n s istem pengeba l a n. Vaksin Coryza ya ng 

t e l a h di guna kan a da l a h bak terin HG inaktif dalam bent uk em ulsi. 

Da l am s utia p dos i s ba kterin HG me ngan dun g 108 Col oni Fo rmin g U~ 

ni t ( CFU) / kuman HG ya ng diinakt ifkan de ngan thimerosa l 0,01% 

a t a u forma lin 0 ,2 5 % da ri volum e a khir, dan AL (o H)3 seba ga i ,a ­

dju va nt ( DAV IS et Ql , 1 976 ) adap un ga lur kuma n HG ya ng digu­

na ka n seba gai ba kt er in a nt a ra l a i n; ga lur 221 ( I RITANI, 1976 ), 

ga lur W, Mod e nto, 0222 , 177 56 ( MATSUMOTO dan YAMA MO TO, 19 75 ) . 

Prog ram va ksinasi Coryza ya ng di usulk a n oleh beb erapa pe ­

neliti ma sih terdapat perbedaan . PE TERSON ( 1978) menganj~rka n 

unt uk melakukan vaksinasi Coryza pa da ayam umur 8 s a mp a i 10 ming-

gu da n diul a ng pa da umur 16 sampai 1 8 mi nggu . Seda ngkan pene1i ti 
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l ain menganjurkan untuk va ksinasi pertama pada umur ayam 6 ming­

gu dan diula ng 3 s a mpai 4 minggu setelah va ksina si p8rtam~ tANO~ 

'NIMOUS,1983 ). Hasil penelitian I RITANI ( 1977 ) ., menganjurkan 

agar vaksinas i pertama dilakukan pa da ~yam umur 2 bula n dan di­

ulan g 3 s ampa i 4 minggu setelah va ksina s i pertama . Sed a ngk~,n pro-

gram va ksinasi pada aya m type pedaging dil a kukan pada umur 2 

minggu da n di ul a ng 4 minggu setel a h vaksinasi perta ma ( 'B OYCOTT 

~i ~l , 197 7 ) . Antibodi yang ter bent uk set~lah , - va ksinasi yang 

dib e rika n secara su bkut a n atau intramuskuler mul a i protektif 2 

min gg u s a mpai de ng a n 4 minggu sete l a h div a ksinasi ( M:ATSUMOTO -

dLl n YAr~I\MOTO , 1 9 7 ~; tRITANI ~~, 1 976 ; IRITANI et a l, 1977 

BO YCOTT ~l~, 1 977 ; A1'lI0N'IMOUS, 1980 ). 

Titer a ntib od i ak iba t vaks inas i dipengaruhi ol e h beberapa 

f a ktor seperti ; respon aya m, mutu bakterin, ca ra vak sinasi, ling­

kungan dan t a t a l a ksana pemeliharaan . Kegagalan respon ayam ter ­

ha dap bakterin terjadi karen a adanya a ntibo di maternal gangguan~ 

organ - organ ,Pembeotuk antibodi '~le h penyakit yang menyerang 

bursa Fabricius seperti , penyakit Limfoid Leukosis; Infeksius 

Bro nchitis; New Castle Disease da n sebagainya . Lingkunga n ya ng 

terlalu panas da n ,terl a lu dingin mengakibatk~n kegagalan vaks i­

nasi . SO EHARSONO dan SHAN THYA, 1 9S 4) me l a porkan bahwa vak sin 

yang tidak disimpan da l a m alat pendingin mengakibatkan titer an­

tibodi yan g rend ah pad a ayam yang di vaksinasi . Penyimpanan va k­

si n yang efektif berkisar antara suhu 4 0 sampai SO C. Pada a yam 

ya ng stres meni ngka tkan kortison da lam darah sehingga kondisi a-

yam akan menurun da n akhirnya tida k mau makan maka pengiriman 

ma kanan ke bursa Fa bricius berkurang sehingga o~gan ter-sebut 

mengecil, ak hirnya ayam menjadi lebih peka terhadap penyakit dan 
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apabila di va ksin maka respon immunologik akan berkurang ( MOHA 

MED dan HANSON, 1980 ). 

Antibodi yang tarbentuk dapat diukur dengan uji hambatan a~ 

luti nasi ( HI ), Agar Gel Presipitasi ( AGP ) dan uji Aglutinasi 

Tabung ( AGG ) ( IRITANI~.~., 1976 ). Uji hambatan aglutinasi 

pada dasarnya adalah merupakan penghambatan kuman ~. gallinarum 

un t uk me ngag l utinasi sel darah merah oleh antibodi yang homolog 

de ng an kuman ~. gallina rum. Penghambatan ini terjadi karena agl~ 

t i ni n dari kum an berkaitan dengan reseptor antibodi, sehingga 

res eptor dari darah tetap bebas hingga akhirnya mengendap (ALLAN • 
et.al.,1978; dikutip oleh YAMAMOTO, 1983 ). Sifat antigenDk dari 

antigen li. gallinarum yang digunakan untuk uji aglutinasi sa-

ngat dipengaruhi oleh polisakarida murni yang terkandung dalam 

kuman tersebut ( I RITAN I et.al" 1980 ). 

Potensi bakterin disamping dievaluasi dengan uji hambatan 

aglutinasi j uga dengan uji tantang ( Challenge test ). Kuman li. 

gallinarum yang digunakan untuk uji tantang d11nfeksikan secara 

intranasal pada ayam ' yang telah divaksinasi. RIMLER ~.al.,(1977) 

menginfeksika n kuman li. gallinarum penantang ke dalam tubuh ayam 

mulai 1 minggu setelah divaksinasi, kemudian diulang dengan in-

terval 1 minggu sampai : akhir penelitian. Satu hari setelah ditan-

tang diamati gejala kliniknya, perubahan pasca mati serta i501asi 

dan identifikasi terhadap kuman li. g alli~ arum yang diambil 

eksudat rongga hidung ( MATSU MOTO dan YAMAMOTO, 1975 ). 

dari 
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